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PENDAHULUAN

Anak us�a 4 sampa� dengan 6 tahun berada 
pada masa golden age d�mana pada masa �n� sel-
sel otak anak berkembang sangat cepat h�ngga 80 
persen. Pada us�a tersebut otak mampu mener�ma 
dan menyerap berbaga� macam �nformas�, t�dak 
mel�hat ba�k dan buruk. Itulah masa-masa d�mana 
perkembangan fisik, mental maupun spiritual 
anak akan mula� terbentuk (Depd�knas,2007:2). 
St�mulas� terhadap anak us�a d�n� harus cermat 
karena masa �n� adalah masa yang sangat 
berpengaruh bag� perkembangan anak d�masa 
depan. Kesuksesan anak dalam melalu� masa �n� 
menjad� pondas� bag� kesuksesan anak tersebut 
d�masa depan.Perlakuan dan pengembangan 
dapat d�lakukan kepada anak melalu� pend�d�kan 
d� Taman Kanak-kanak.

Aspek-aspek pengembangan yang d�-
kembangkan dalam proses pembelajaran d� taman 
kanak-kanak terd�r� dar�: (1) pengembangan 
moral dan n�la�-n�la� agama,(2) pengembangan 
sos�al emos�onal dan kemand�r�an,(3) pengem-
bangan bahasa, (4) pengembangan kogn�t�f, 
(5) pengembangan fisik motorik, dan (6) 
pengembangan sen� (Depd�knas, 2007:3).

Perkembangan tersebut berlangsung sangat 
cepat dan akan berpengaruh besar terhadap 
perkembangan selanjutnya, juga merupakan us�a 
kr�t�s sekal�gus strateg�s dalam pend�d�kan yang 
akan mewarna� proses serta has�l pend�d�kan pada 
us�a selanjutnya.

Perkembangan dan pertumbuhan pada anak  
harus d�st�mulas� dengan ba�k, agar tugas 
perkembangannya dapat berkembang secara 
opt�mal. Salah satu tugas perkembangan 
yang harus d�st�mulas� adalah perkembangan 
kogn�t�f. Kemampuan kogn�t�f  adalah suatu 
kemampuan proses berp�k�r, ya�tu kemampuan 
�nd�v�du untuk menghubungkan, men�la�, dan 
mempert�mbangkan suatu kejad�an atau per�st�wa 
(Susanto, 2011:47).

Adapun salah satu aspek pengembangan 
kogn�t�f  adalah pengembangan pengenalan 
konsep b�langan yang d�butuhkan dalam 
keh�dupan set�ap anak. Kemampuan berh�tung 
adalah kemampuan anak tentang sesuatu yang 
berka�tan dengan konsep b�langan. Pembelajaran 
berh�tung d� Taman Kanak-kanak merupakan 
bag�an matemat�ka yang sangat d�perlukan dalam 
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Abstract
The purpose of  this study to determine the ability to know the numbers determine the increase through media flannel tree count 
in children aged 4-5 years.
This study is a class action, in which each cycle consists of  four steps: planning, execution, observation and evaluation. Research 
subjects in this study were students in group A in the ABA TK Tempuran Magelang totaling 19 children. Variables used 
include input variables (ability to know the number is low), the process variables (learning to use the media tree count flannel) 
and output variables (the ability to know a high number). Data collection methods used in this research is the method of  
observation, interviews and documentation. The research instrument used was the observation sheet and interview guides. Data 
analysis techniques used in this action research is descriptive quantitative data analysis techniques.
The research proves that the media tree flannel count numbers can improve cognitive ability in children aged 4-5 years Tempuran 
ABA TK. Results of  preliminary observations note that the average achievement of  the ability to know the number of  new 
subjects stood at 62.4%, still far from the target to be achieved is 75%. After learning activities using the media tree flannel 
count in the first cycle, the average achievement of  the ability to know the subject number increased to 85.2%.
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keg�atan sehar�-har� terutama konsep b�langan 
atau angka.

Menurut Susanto (2011: 107), kemampuan 
mengenal konsep b�langan anak us�a Taman 
Kanak-kanak kelompok A adalah sebaga� 
ber�kut: memb�lang, menyebut urutan b�langan 
dar� 1-20, memb�lang (mengenal konsep 
b�langan dengan benda-benda) sampa� 10, 
membuat urutan b�langan 1-10 dengan benda-
benda, menghubungkan/ memasangkan lam-
bang b�langan dengan benda-benda h�ngga 10 
(anak t�dak d�suruh menul�s), membedakan 
dan membuat dua kumpulan benda yang sama 
jumlahnya, yang t�dak sama, leb�h banyak, leb�h 
sed�k�t.

Us�a 4-5 tahun ya�tu masa belajar matemat�ka 
sederhana, m�salnya menyebutkan b�langan, 
menyebut urutan b�langan, dan penguasaan 
jumlah kec�l dar� benda-benda (Suj�ono & Suj�ono, 
2010: 28). Terka�t dengan perkembangan kogn�t�f  
pada anak us�a d�n�, Permend�kbud No.137 tahun 
2014 (Kemend�kbud, 2014: 26) tentang t�ngkat 
perkembangan pencapa�an anak us�a 4-5 tahun 
dalam b�dang kogn�t�f  terbag� dalam t�ga bag�an 
yaitu belajar pemacahan masalah, berfikir logis 
dan berfikir simbolik. Kemampuan mengenal 
bilangan termasuk dalam aspek berfikir simbolik.
Pada us�a �n� anak seharusnya telah mampu untuk 
memb�lang banyak benda satu sampa� sepuluh, 
mengenal konsep b�langan maupun mengenal 
lamb�ng b�langan (Kemend�kbud, 2014:26).

Perkembangan konsep b�langan pada 
anak us�a d�n� merupakan hal yang terpent�ng 
dalam proses pembelajaran mengenal b�langan. 
Menurut Sudj�ono (2007: 11.11) Perkembangan 
kosep b�langan d�antaranya, (1) penguasaan 
konsep jumlah, (2) pemahaman konsep, (3) 
mengh�tung dan (4) membedakan angka dengan 
menunjukkan angka atau nomor dengan s�mbol 
atau lambang.

Berdasarkan has�l observas� d� Taman 
Kanak-kanak ABA Tempuran Magelang, d�-
ketahu� bahwa kemampuan mengenal b�langan 
pada sebag�an anak kelompok A mas�h rendah.
Sebag�an besar anak belum mampu untuk 
mengurutkan b�langan satu sampa� sepuluh, 
memb�lang banyak benda dan menyebutkan 
lamb�ng b�langan yang d�tunjukkan guru. Sela�n 
�tu kemampuan mengenal angka pada sebag�an 
anak kelompok A rendah karena kurangnya 
m�nat belajar pada anak hal �n� d�kemukakan oleh 
guru kelas, bahwa anak kurang bers�kap akt�f  saat 
proses belajar berlangsung.

Pembelajaran berh�tung d� Taman Kanak-
kanak ABA Tempuran Magelang banyak 
kelemahan dan kekurangan. Saat observas� 
d�laksanakan guru menggunakan med�a gambar 
untuk men�ngkatkan kemampuan mengenal 
b�langan pada anak. Namun sebag�an besar anak 
t�dak tertar�k dalam pembelajaran, seh�ngga 
kelas mengalam� kekacauan karena sebag�an 
berma�n send�r�.Alat dan med�a yang d�gunakan 
sangat terbatas dan metode yang d�gunakan 
belum mampu member�kan pengaruh terhadap 
kemampuan mengenal b�langan pada anak.

Untuk mendapatkan has�l pend�d�kan 
yang ba�k, sarana dan prasarana sepert� med�a 
pembelajaran memegang peranan yang sangat 
pent�ng dalam keg�atan belajar mengajar.Med�a 
dalam proses pembelajaran dapat mempert�ngg� 
proses belajar s�swa dalam pembelajaran yang 
pada g�l�rannya d�harapkan dapat mempert�ngg� 
has�l belajar yang d�capa�nya. Med�a pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat d�gunakan 
untuk menyalurkan pesan peng�r�m kepada 
pener�ma, seh�ngga dapat merangsang p�k�ran, 
perasaan, perhat�an, dan m�nat s�swa yang 
menjurus kearah terjad�nya proses belajar.Gagne 
(Zaman & El�yawat�, 2010 : 3) menyatakan bahwa 
med�a �alah berbaga� jen�s komponen dalam 
l�ngkungan s�swa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar. Sedangkan Sad�man (Zaman & 
El�yawat�, 2010:3) berpendapat bahwa med�a 
merupakan segala sesuatu yang dapat d�gunakan 
untuk menyalurkan pesan dar� peng�r�m ke 
penerima sehingga dapat merangsang fikiran, 
perasaan, perhat�an dan m�nat serta perhat�an 
s�swa sedem�k�an rupa seh�ngga proses belajar 
terjad�.

Pem�l�han med�a pembelajaran bukanlah 
hal yang sederhana, memerlukan perlunya 
pengetahuan wawasan, pengetahuan dan ke-
teramp�lan guru dalam melakukannya dengan 
tepat, seh�ngga keputusan yang d�amb�l sesua� 
dengan kebutuhan yang ada. Metode pembelajaran 
keg�atan anak us�a d�n� hendaknya selalu 
mengedepankan aspek berma�n samb�l belajar 
maupun belajar samb�l melakukan bukan hanya 
d�dasarkan pada penjelasan-penjelasan l�san dar� 
guru semata. Dalam konteks pem�l�han med�a 
pembelajaran untuk anak us�a d�n�, beberapa 
dasar pert�mbangan yang perlu d�perhat�kan 
dalam pem�l�han med�a pembelajaran tersebut 
d�antaranya adalah:1) d�sesua�kan dengan 
kebutuhan anak serta mendukung tujuan 
pembelajaran, 2) d�p�l�h d�dasarkan atas azas 
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manfaat, 3) berpos�s� ganda ba�k berada pada 
sudut pandang pemaka� (guru, anak) maupun 
dar� kepent�ngan lembaga, 4) d�dasarkan pada 
kaj�anedukat�f, 5) memenuh� persyaratan kual�tas, 
6) memperhat�kan kese�mbangan koleks� (Zaman 
dan El�yawat�, 2010:14).

Keg�atan mengenalka nangka d� Taman 
Kanak-kanak metode yang hanya mengandalkan 
l�san kurang memot�vas� anak, oleh sebab 
�tu d�butuhkan �novas� keg�atan yang dapat 
memot�vas� agar anak tertar�k dan terl�bat 
dalam keg�atan yang d�lakukan. Inovas� 
pembelajaran d�gunakan oleh guru dalam  
upaya memudahkan pemahaman anak, agar 
tujuan yang �ng�n d�capa� dalam mentransfer  
�lmu pengetahuan, benar-benar terwujud atau 
dapat  berhas�l dengan ba�k. Hal �n� d�butuhkan 
upaya-upaya tertentu, yakn� membuat stra-
teg� dan merancang sebuah pembelajaran 
yang d�laksanakan dengan menar�k dan 
berkelanjutan. Salah satu med�a pembelajaran 
yang dapat d�gunakanu ntuk men�ngkatkan 
kemampuan mengenal b�langan pada anak 
usia4-5 tahun ialah pohon hitung flanel.

Pohon hitung flannel adalah mainan edu-
kas� untuk melat�h berh�tung anak-anak melalu� 
med�a perma�nan edukat�f. Med�a �n� adalah 
alat perma�nan edukas� (APE) untuk kelompok 
pend�d�kan anak us�a d�n� (PAUD). Med�a Pohon 
hitung flannel adalah suatu alat yang berbentuk 
pohon yang d�gunakan untuk member�kan 
pelajaran kepada anak d�d�k yang ber�s� tentang 
gambar atau angka-angka dari kain flannel agar 
anak d�d�k leb�h cepat men�ngkat pengetahuannya 
dalam berh�tung.

Media pohon hitung  flannel  dipilih menjadi  
alternat�ve  untuk men�ngkatkan kemampuan 
mengenal b�langan pada anak karena med�a pohon 
hitung flannel mempunyai kelebihanya itu dapat 
memudahkan pembelajaran bag� anak, melat�h 
anak berp�k�r log�s dan dapat men�ngkatkan 
has�l belajar anak. Pohon h�tung merupakan 
med�a yang t�dak as�ng lag� bag� anak karena 
bentuknya yang un�k seh�ngga anak menyuka� 
perma�nan pohon h�tung. Sela�n �tu pohon h�tung 
d�tempel� gambar b�natang dan angka-angka dar� 
kain flannel  yang beraneka warna, sehingga 
v�sual�sas�nya sangat menar�k. Hal tersebut 
akan menar�k perhat�an anak, seh�ngga anak 
akan antus�as untuk meng�kut� perma�nan �n�.  
Pohon hitung flannel juga dapat dimainkan 
secara kelompok. Dalam perma�nan berh�tung 
menggunakan pohon hitung flannel secara 

kelompok anak akan bergerak akt�f  dan berp�k�r 
cepat, anak berusaha memecahkan masalah dan 
melat�h kerjasama.

Berdasarkan kond�s� tersebut maka penel�t� 
tertar�k untuk melakukan penel�t�an tentang 
men�ngkatkan kemampuan mengenal b�langan 
melalui media pohon hitung flannel pada anak 
us�a 4- 5 tahun. Tujuan yang hendak d�capa� dar� 
penel�t�an �n� adalah untuk menguj� med�a pohon 
hitung flannel dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal b�langan pada anak us�a 4-5 tahun.

H�potes�s t�ndakan yang dapat d�ajukan 
adalah sebagai berikut: Media pohon hitung flanel 
dapat men�ngkatkan kemampuan  mengenal 
b�langan pada anak us�a 4-5 tahun. 

METODE PENELITIAN

Penel�t�an �n� merupakan penel�t�an t�ndakan 
kelas (classroom research). Penel�t�an t�ndakan kelas 
adalah suatu pengamatan terhadap keg�atan 
belajar berupa sebuah t�ndakan yang sengaja 
d�munculkan dan terjad� dalam sebuah kelas 
secara bersamaan (Ar�kunto, 2008: 1). Penel�t�an 
�n� merupakan keg�atan pemecahan masalah 
yang d�mula� dar� : a) perencanaan (planning), 
b) pelaksanaan (action), c) pengumpulan data 
(observing), d) menganal�s�s data atau �nformas� 
untuk memutuskan sejauh mana keleb�han atau 
kekurangan t�ndakan tersebut (reflecting).

Dalam penel�t�an t�ndakan terdapat bebera-
pa macam var�abel, ya�tu var�abel input, var�abel 
proses dan var�abel output. Var�abel input dalam 
penel�t�an �n� adalah kemampuan mengenal 
b�langan anak yang mas�h rendah.Var�abel 
proses dalam penel�t�an �n� adalah t�ndakan 
berupa media pohon hitung flanel. Diharapkan 
setelah anak mendapatkan keg�atan tersebut, 
kemampuan mengenal b�langan anak leb�h 
men�ngkat. Var�abel output penel�t�an �n� ya�tu 
terjad�nya pen�ngkatan kemampuan mengenal 
b�langan pada subyek penel�t�an.

Populas� dalam penel�t�an �n� adalah seluruh  
s�swa kelompok A TK ABA Tempuran Magelang 
yang berjumlah 19 s�swa.Subyek penel�t�an dalam 
penel�t�an �n� adalah s�swa kelompok A pada 
TK ABA Tempuran Magelang yang berjumlah 
19 anak. Pem�l�han subyek tersebut dengan 
pert�mbangan bahwa subyek tersebut mem�l�k� 
kemampuan mengenal b�langan mas�h rendah.

Data yang d�perlukan dalam penel�t�an 
�n� adalah data tentang kemampuan mengenal  
b�langan anak kelompok A pada TK ABA 
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Tempuran Magelang. Data tersebut d�peroleh 
dar� berbaga� sumber yang relevan. Sumber 
data yang d�gunakan dalam �n� adalah sumber 
data pr�mer ya�tu melalu� Has�l observas�, Has�l 
wawancara dengan guru kelas Dan Dokumentas�. 
Instrumen penel�t�an yang d�gunakan �alah 
lembar observas�.

Instrumen yang d�gunakan untuk penel�t�an 
harus memenuh� persyaratan ya�tu �nstrumen 
harus val�d. Satu alat ukur dapat d�katakan 
mempunya� val�d�tas t�ngg� apab�la alat ukur 
tersebut menjalankan fungs� ukurnya atau 
member�kan has�l ukur yang sesua� dengan 
maksud d�lakukannya pengukuran tersebut 
(Had�, 2006:109). Uj� val�d�tas d�lakukan 
dengan menggunakan pendapat ahl� atau uj� 
ahl� (Profesional Judgement) dengan beberapa ahl� 
dalam b�dang pend�d�kan anak us�a d�n�. Lembar 
observas� professional judgement.

Anal�s�s data yang d�gunakan dalam penel�-
t�an t�ndakan �n� ya�tu anal�s�s data deskr�pt�f  
kuant�tat�f  berupa persentase menurut Ar�kunto 
(2008: 251).Ind�kator k�nerja dalam penel�t�an 
�n� mengacu pada pendapat Kusd�jah (2012: 26) 
bahwa penel�t�an d�nyatakan berhas�l apab�la 
n�la� kemampuan mengenal b�langan anak telah 
mencapa� > 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Has�l wawancara dengan guru pada pra 
s�klus, d�ketahu� bahwa kemampuan mengenal 
b�langan pada s�swa kelompok A Taman Kanak-
kanak ABA Tempuran mas�h rendah. Penel�t� 
juga melakukan observas� tentang perkembang-
an kemampuan mengenal b�langan anakdengan 
menggunakan Lembar Observas�  yang telah 
d�susun sebelumnya. Berdasarkan has�l observas� 
awal d�ketahu� bahwa n�la� tert�ngg� anak baru 
mencapa� 20 atau 74,1% dan n�la� terendah 
sebesar 12 atau 44,4%. N�la� yang d�peroleh s�swa 
rata-rata sebesar 16,8 dengan t�ngkat persentase 
baru mencapa� 62,4% < 75%. 

Setelah t�ndakan pada s�klus 1 d�ketahu� 
bahwa kemampuan mengenal b�langan anak 
sudah men�ngkat. Hal tersebut d�l�hat dar� n�la� 
tert�ngg� anak mencapa� 22 atau 81,5% dan 
n�la� terendah sebesar 19 atau 70,4%. N�la� yang 
d�peroleh s�swa rata-rata sebesar 21 dengan 
t�ngkat persentase baru mencapa� 81,5 > 75%. 
Has�l observas� pada s�klus 1 d�ketahu� 15 subyek 
mem�l�k� kemampuan mengenal b�langan dengan 
t�ngkat persentase d� atas 75% dan 4 subyek mas�h 

mem�l�k� n�la� kemampuan mengenal b�langan < 
75%.  Dengan dem�k�an dapat d�katakan bahwa 
kemampuan mengenal b�langan anak pada s�klus 
I belum mencapa� target yang telah d�tentukan. 

Has�l observas� setelah t�ndakan pada 
s�klus 2 d�ketahu� bahwa kemampuan mengenal 
b�langan anak sudah men�ngkat. Hal tersebut 
d�l�hat dar� n�la� tert�ngg� anak mencapa� 26 atau 
96,3% dan n�la� terendah sebesar 22 atau 81,5%. 
N�la� yang d�peroleh s�swa rata-rata sebesar 23 
dengan t�ngkat persentase baru mencapa� 85,2 
> 75%. Setelah d�ber�kan t�ndakan berupa pem-
belajaran menggunakan med�a pohon h�tung 
flanel pada siklus II, kemampuan mengenal 
bilangan subyek telah meningkat. Dari grafik 
tersebut terl�hat bahwa semua subyek mem�l�k� 
kemampuan mengenal b�langan dengan t�ngkat 
persentase d� atas 75%. Dengan dem�k�an 
dapat d�katakan bahwa kemampuan mengenal 
b�langan anak telah mencapa� target yang telah 
d�tentukan. 

Has�l observas� pada s�klus I d�ketahu� bah-
wa setelah d�ber�kan pembelajaran mengguna-
kan media pohon hitung flanel pada siklus I, ke-
mampuan mengenal b�langan subyek mengalam� 
perubahan pencapa�an ya�tu men�ngkat menjad� 
leb�h ba�k. Berdasarkan kemajuan subyek dalam 
pembelajaran pada s�klus II, d�ketahu� dar� semua 
subyek tersebut d�peroleh n�la� rata-rata sebesar 
85,2%. Kemampuan mengenal b�langan semua 
subyek telah mencapa� target > 75%. Dengan 
dem�k�an penel�t�an d�nyatakan berhas�l dan t�dak 
perlu d�lanjutkan pada s�klus ber�kutnya. 

Penggunaan media pohon hitung flanel 
untuk men�ngkatkan kemampuan mengenal 
b�langan pada kelompok B TK ABA Tempuran 
telah menunjukkan pen�ngkatan yang me-
muaskan ba�k dar� seg� suasana kelas maupun 
seg� kemampuan anak. Pen�ngkatan kemampu-
an mengenal b�langan d�ketahu� dengan cara 
memband�ngkan perolehan persentase kemam-
puan awal dengan kemampuan setelah t�ndakan. 
Adapun perband�ngannya adalah sebaga� be-
r�kut:

Tabel 1. Rekap�tulas� Pen�ngkatan Kemampuan 
Mengenal B�langan Sebelum dan Setelah 

T�ndakan 

Subyek 
Skor Persentase Pening-

katanAwal Akhir Awal Akhir
1 18 24 66,7% 88,9% 22,2%
2 18 23 66,7% 85,2% 18,5%
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Subyek 
Skor Persentase Pening-

katanAwal Akhir Awal Akhir
3 17 22 63,0% 81,5% 18,5%
4 14 24 51,9% 88,9% 37,0%
5 16 22 59,3% 81,5% 22,2%
6 19 25 70,4% 92,6% 22,2%
7 17 23 63,0% 85,2% 22,2%
8 13 24 48,1% 88,9% 40,7%
9 18 25 66,7% 92,6% 25,9%
10 20 26 74,1% 96,3% 22,2%
11 17 22 63,0% 81,5% 18,5%
12 19 25 70,4% 92,6% 22,2%
13 18 23 66,7% 85,2% 18,5%
14 13 22 48,1% 81,5% 33,3%
15 18 22 66,7% 81,5% 14,8%
16 17 22 63,0% 81,5% 18,5%
17 18 22 66,7% 81,5% 14,8%
18 12 22 44,4% 81,5% 37,0%
19 18 22 66,7% 81,5% 14,8%

Rata-
rata 16,8 23,2 62,4% 85,8% 23,4%

Berdasarkan tabel d� atas dapat d�ketahu� 
bahwa rata-rata pen�ngkatan kelas kemampuan 
mengenal b�langan setelah d�lakukan t�ndakan 
mencapa� 23,4%.  Setelah d�lakukan t�ndakan, 
kemampuan mengenal b�langan anak kelompok 
B TKA ABA Tempuran mengalam� pen�ngkatan 
dar� 62,4% menjad� 85,8% leb�h dar� target 
yang hendak d�capa� ya�tu 75%.Pen�ngkatan 
kemampuan subyek terjad� pada set�ap aspek 
kemampuan mengenal b�langan. Adapun reka-
p�tulas� pen�ngkatan tersebut d�saj�kan dalam 
tabel ber�kut:

Tabel 2. Pen�ngkatan Set�ap Aspek 
Kemampuan Mengenal B�langan Sebelum dan 

Setelah T�ndakan 

N
o

Menyebut-
kan dan 

memahami 
konsep 

bilangan

Memasang-
kan lambang 

bilangan 
dengan benda

Mengklasifikasikan 
benda ke dalam 
kelompok yang 
sama atau tidak 

sama

%  
Awal

% 
Akhir 

% 
Awal

% 
Akhir 

% 
Awal

% 
Akhir 

1 22,2 55,6 88,9 77,8 88,9 66,7

2 18,5 66,7 88,9 66,7 88,9 66,7

3 18,5 55,6 88,9 66,7 77,8 66,7

4 55,6 88,9 77,8 88,9 66,7 88,9

N
o

Menyebut-
kan dan 

memahami 
konsep 

bilangan

Memasang-
kan lambang 

bilangan 
dengan benda

Mengklasifikasikan 
benda ke dalam 
kelompok yang 
sama atau tidak 

sama

%  
Awal

% 
Akhir 

% 
Awal

% 
Akhir 

% 
Awal

% 
Akhir 

5 66,7 88,9 66,7 88,9 66,7 77,8

6 55,6 88,9 66,7 77,8 66,7 77,8

7 66,7 100 44,4 88,9 44,4 77,8

8 44,4 88,9 66,7 77,8 66,7 77,8

9 77,8 88,9 66,7 100 66,7 88,9

10 66,7 88,9 55,6 88,9 66,7 77,8

11 66,7 88,9 44,4 88,9 33,3 88,9

12 66,7 100 66,7 88,9 66,7 88,9

13 66,7 100 77,8 100 77,8 88,9

14 55,6 88,9 66,7 77,8 66,7 77,8

15 77,8 100 66,7 100 66,7 77,8

16 66,7 88,9 66,7 88,9 66,7 77,8

17 55,6 88,9 44,4 77,8 44,4 77,8

18 66,7 77,8 66,7 88,9 66,7 77,8

19 55,6 88,9 66,7 77,8 66,7 77,8

Rata
rata 63,2 90,6 62,6 86,0 61,4 80,7

Ga�n 27,5 23,4 19,3

Berdasarkan tabel d� atas dapat d�ketahu� 
bahwa kemampuan mengenal b�langan setelah 
d�lakukan t�ndakan pada aspek menyebutkan 
dan memaham� konsep b�langan mengalam� 
pen�ngkatan sebesar 27,5%. Sebelum d�lakukan 
t�ndakan, kemampuan awal subyek sebesar 
63,2% kemud�an men�ngkat menjad� 90,6% 
setelah d�lakukan t�ndakan. Aspek memasangkan 
lambang b�langan dengan benda mengalam� 
pen�ngkatan sebesar 23,4%. Sebelum d�lakukan 
t�ndakan, kemampuan awal subyek sebesar 
62,6% kemud�an men�ngkat menjad� 86% setelah 
dilakukan tindakan. Aspek mengklasifikasikan 
benda ke dalam kelompok yang sama atau t�dak 
sama mengalam� pen�ngkatan sebesar 19,3%. 
Sebelum d�lakukan t�ndakan, kemampuan awal 
subyek sebesar 61,4% kemud�an men�ngkat 
menjad� 80,7% setelah d�lakukan t�ndakan.  Jad� 
semua aspek kemampuan mengenal b�langan 
setelah d�lakukan t�ndakan telah mencapa� target 
yang d��ng�nkan ya�tu > 75%.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran d�-
ketahu� ada pen�ngkatan kemampuan mengenal 
b�langan, antara la�n adalah, subyek mampu 
mengenalkan lambang dan konsep angka 1-10, 
subyek mampu memasangkan benda dengan 
lambang b�langan 1-10 pada med�a pohon h�tung 
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flannel, subyek mampu memasangkan tanda 
sama atau t�dak sama dengan sejumlah benda 
1-10 pada media pohon hitung flannel, subyek  
mampu menunjuk lambang b�langan 1-10, 
subyek mampu men�ru lambang b�langan 1-10, 
subyek mampu menghubungkan/memasangkan 
lambang b�langan dengan benda-benda 1 sampa� 
10, subyek mampu memb�lang  banyak benda 1-
10, dan subyek mampu mengklasifikasikan benda 
ke dalam kelompok yang sama atau berpasangan 
dengan 2 var�as�.

Has�l observas� d�ketahu� bahwa setelah 
d�ber�kan pembelajaran menggunakan med�a 
pohon hitung flanel, kemampuan mengenal bila-
ngan subyek mengalam� perubahan pencapa�an 
ya�tu men�ngkat menjad� leb�h ba�k. Berdasarkan 
kemajuan subyek dalam pembelajaran, d�ketahu� 
dar� semua subyek tersebut d�peroleh n�la� rata-
rata sebesar 85,2%. Kemampuan mengenal 
b�langansemua subyek telah mencapa� target > 
75%. Dengan dem�k�an penel�t�an d�nyatakan 
berhas�l dan t�dak perlu d�lanjutkan pada s�klus 
ber�kutnya.

Has�l penel�t�an membukt�kan bahwa me-
dia pohon hitung flanel dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal b�langan pada anak us�a 
4-5 tahun TK ABA Tempuran. Semua �nd�kator 
kemampuan mengenal b�langan telah tercapa� 
dengan ba�k. Dengan dem�k�an h�potes�s yang 
menyatakan media pohon hitung flanel dapat 
men�ngkatkan kemampuan mengenal b�langan 
pada anak us�a 4-5 tahun d�nyatakan d�ter�ma.

Has�l penel�t�an �n� sesua� dengan pernyataan 
Sad�man (Zaman & El�yawat�, 2010: 3) bahwa 
med�a merupakan segala sesuatu yang dapat 
d�gunakan untuk menyalurkan pesan dar� peng�-
r�m ke pener�ma seh�ngga dapat merangsang 
fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
perhat�an s�swa sedem�k�an rupa seh�ngga proses 
belajar terjad�.

Media pohon hitung flanel adalah mainan 
edukas� untuk melat�h berh�tung anak-anak  
melalu� med�a perma�nan edukat�f. Med�a �n� 
adalah alat perma�nan edukas� (APE) untuk 
kelompok pend�d�kan anak us�a d�n� (PAUD). 
Media Pohon hitung flanel adalah suatu alat 
yang berbentuk pohon yang d�gunakan untuk 
member�kan pelajaran kepada anak d�d�k yang 
ber�s� tentang gambar atau angka-angka dar� 
kain flanel agar anak didik lebih cepat meningkat 
pengetahuannya dalam berh�tung.

Media pohon hitung flanel dapat mening-
katkan kemampuan mengenal b�langan pada anak 

karena media pohon hitung flanel mempunyai 
keleb�han ya�tu dapat memudahkan pembelajaran 
bag� anak, melat�h anak berp�k�r log�s dan dapat 
men�ngkatkan has�l belajar anak. Pohon h�tung 
merupakan med�a yang t�dak as�ng lag� bag� 
anak karena bentuknya yang un�k seh�ngga anak 
menyuka� perma�nan pohon h�tung. Sela�n �tu 
pohon h�tung d�tempel� gambar b�natang dan 
angka-angka dari kain flanel yang beraneka 
warna, seh�ngga v�sual�sas�nya sangat menar�k. 
Hal tersebut akan menar�k perhat�an anak, 
seh�ngga anak akan antus�as untuk meng�kut� 
permainan ini. Pohon hitung flanel juga dapat 
d�ma�nkan secara kelompok. Dalam perma�nan 
berhitung menggunakan pohon hitung flanel 
secara kelompok anak akan bergerak akt�f  dan 
berp�k�r cepat, anak berusaha memecahkan 
masalah dan melat�h kerjasama.

Media pohon hitung flanel dapat membantu 
anak dalam mengenal dan mengh�tung serta 
penyusunan angka yang efekt�f  dan mudah 
d�jad�kan sebuah gagasan yang menar�k. Peng-
gunaan media pohon hitung flanel dapat 
membangk�tkan rasa �ng�n tahu, membangk�tkan 
m�nat anak dalam pembelajaran, memot�vas�  
anak untuk belajar, dan mempermudah anak 
untuk memaham� mater� yang d�sampa�kan 
oleh guru yang sedang member�kan penjelasan.  
Melalui media pohon hitung flanel dapat 
men�ngkatkan kemampuan mengenal b�langan 
pada anak us�a 4-5 tahun d� TK ABA Kecamatan 
Tempuran Kabupaten Magelang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan telaah teor� dan referens� yang 
telah d�lakukan, maka dapat d�s�mpulkan bahwa,

Kemampuan mengenal b�langan meru-
pakan kemampuan mengenal b�langan meru-
pakan kesanggupan atau kecakapan dalam 
mengenal� s�mbol/lambang dar� suatu b�langan. 
Kemampuan �n� d�l�hat dar� anak mampu 
mengurutkan b�langan, memb�lang banyak 
benda serta menyebutkan lambang b�langan yang 
d�tunjukkan guru.

Media pohon hitung flanel merupakan alat 
peraga untuk belajar b�langan yang d�saj�kan 
dalam bentuk pohon dan buah dari kain flanel 
yang tertul�s angka. 

Media pohon hitung flanel dapat me- 
n�ngkatkan kemampuan mengenal b�langan 
pada anak karena memudahkan pembelajaran 
bag� anak, melat�h anak berp�k�r log�s, 
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membangk�tkan rasa �ng�n tahu, m�nat 
belajar, memot�vas� untuk belajar, dan mem-
permudah anak memaham� mater� yang d�-
sampa�kan oleh guru.

Has�l penel�t�an membukt�kan bahwa me-
dia pohon hitung flanel dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal b�langan pada anak us�a 
4-5 tahun TK ABA Tempuran. Has�l observas� 
awal d�ketahu� bahwa rata-rata pencapa�an 
kemampuan mengenal b�langan subyek baru 
mencapa� 62,4%, mas�h jauh dar� target yang 
hendak d�capa� ya�tu 75%.

Setelah d�lakukan keg�atan pembelajaran 
menggunakan media pohon hitung flanel, 
rata-rata pencapa�an kemampuan mengenal 
b�langan subyek men�ngkat menjad� 85,2%. 
Semua �nd�kator kemampuan mengenal b�langan 
telah tercapa� dengan ba�k. Dengan dem�k�an 
kemampuan mengenal b�langan sudah mencapa� 

target yang sudah d�tentukan ya�tu 75% seh�ngga 
penel�t�an berakh�r pada s�klus 2.

Berdasarkan kes�mpulan has�l penel�t�an, 
maka saran yang dapat penel�t� sampa�kan seba-
ga� ber�kut,

Bagi guru, media pohon hitung flanel 
dapat d�jad�kan salah satu alternat�f  untuk 
men�ngkatkan kemampuan mengenal b�langan 
anak us�a 4-5 ta-hun.

Bag� penyelenggara PAUD, has�l penel�t�an 
�n� d�harapkan dapat menjad� salah satu masukan 
untuk men�ngkatkan kemampuan mengenal 
b�langan anak us�a 4-5 tahun.

Bag� penel�t� la�n, has�l penel�t�an �n� 
d�harapkan dapat menjad� salah satu acuan atau 
referens� untuk penel�t�an sejen�s khususnya 
untuk men�ngkatkan kemampuan mengenal 
b�langan anak us�a 4-5 ta-hun.


